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Abstrak—Sinar ultraviolet (UV) dapat berdampak negatif pada kulit dan meningkatkan risiko terkena kanker kulit terutama jika terjadi
sepanjang masa kanak-kanak dan remaja. Bagi remaja khususnya yang sering beraktivitas di luar ruangan, penggunaan sunscreen
sangatlah penting agar terhindar dari penuaan dini dan berbagai efek berbahaya dari radiasi sinar UV. Penggunaan produk yang tidak
tepat akan menghambat kemampuan sunscreen dalam melindungi kulit secara menyeluruh dan dapat menimbulkan efek samping
seperti jerawat atau iritasi. Begitu banyak jenis dan merek produk sunscreen untuk masing-masing jenis kulit, serta berbagai kriteria
produk yang juga dipertimbangkan oleh remaja dalam memilih produk sunscreen terbaik. Peran teknologi informasi dapat membantu
proses menentukan produk sunscreen terbaik secara cepat dan tepat, salah satunya yaitu dengan Sistem Pendukung Keputusan. Metode
yang digunakan yaitu metode ROC untuk menetapkan nilai bobot kriteria dan subkriteria, serta metode SAW untuk menetapkan nilai
akhir pada pemeringkatan alternatif. Sumber data penelitian ini diperoleh dengan cara menyebarkan kuesioner kepada 103 responden
yang merupakan remaja di Kota Palembang. Penelitian ini menggunakan 8 alternatif dan 8 kriteria, yaitu terdaftar BPOM (C1), kondisi
kulit berjerawat (Cz), kesesuaian jenis kulit (Cs), komposisi (Cs), harga (Cs), berat (Ce), kesesuaian berat terhadap harga (Cv), dan
tekstur (Cs). Berdasarkan hasil perankingan didapatkan nilai preferensi tertinggi untuk jenis kulit berminyak sebesar 0,802, jenis kulit
kering 0,782, jenis kulit normal 0,788, jenis kulit sensitif 0,790, dan jenis kulit kombinasi 0,788. Semua jenis kulit tersebut memiliki
satu alternatif yang sama dengan nilai preferensi tertinggi untuk masing-masing jenis kulit yaitu alternatif A1 (Azarine Calm My Acne
Sunscreen Moisturizer SPF 35 PA+++).

Kata Kunci: Sistem Pendukung Keputusan; Perawatan Kulit; Sunscreen; Remaja; Simple Additive Weighting; Rank Order Centroid

Abstract—Ultraviolet (UV) rays can negatively affect the skin and increase the risk of developing skin cancer especially if it occurs
throughout childhood and adolescence. For teenagers, especially those who are often active outdoors, use of sunscreen is very important
in order to avoid premature aging and various harmful effects of UV radiation. The use of inappropriate products will hamper the
sunscreen's ability to protect skin thoroughly and may cause side effects such as acne or irritation. There are many types and brands of
sunscreen products for each skin type, as well as various product criteria that are also considered by teenagers in choosing the best
sunscreen product. Role of information technology can help the process of determining the best sunscreen products quickly and
precisely, one of which is Decision Support System. The method used is ROC method to determine the weight value of criteria and
sub-criteria, and SAW method to determine the final value in ranking alternatives. The data source of this research was obtained by
distributing questionnaires to 103 respondents who were teenagers in Palembang City. This study uses 8 alternatives and 8 criteria,
namely registered BPOM (C1), acne skin condition (Cz), skin type suitability (Cs), composition (Ca), price (Cs), weight (Cs), weight
suitability to price (C7), and texture (Cs). Based on the ranking results, the highest preference value for oily skin type is 0.802, dry skin
type is 0.782, normal skin type is 0.788, sensitive skin type is 0.790, and combination skin type is 0.788. All of these skin types have
the same alternative with the highest preference value for each skin type, namely alternative A1 (Azarine Calm My Acne Sunscreen
Moisturizer SPF 35 PA+++).
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1. PENDAHULUAN

Kulit putih dan mulus menjadi standar kecantikan di Indonesia karena kulit gelap dianggap tidak sehat dan menandakan
kulit sudah lama terpapar sinar matahari [1]. Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG) melaporkan bahwa
Indonesia memiliki indeks UV (ultraviolet) yang tinggi hingga mencapai risiko bahaya yang tinggi juga [2]. Hal ini
dikarenakan Indonesia merupakan negara tropis yang selalu mendapatkan sinar matahari sepanjang tahun. Dokter Arini
Widodo, SpKK menyatakan bahwa sinar UVA dan UVB dapat berdampak negatif pada kulit, misalnya sinar UVA dapat
menyebabkan penuaan pada kulit dan sinar UVB menyebabkan kulit terbakar [3]. Menurut dr. Ruri Diah Pamela, SpKK,
kulit yang terbakar akibat sinar UV dapat meningkatkan risiko terkena kanker kulit terutama jika terjadi sepanjang masa
kanak-kanak dan remaja [4].

Salah satu upaya untuk menjaga kesehatan dan kecantikan kulit wajah dari berbagai risiko penyakit kulit yaitu
dengan rutin menggunakan skincare. Skincare (perawatan kulit) merupakan serangkaian perawatan yang dilakukan untuk
menjaga penampilan dan kesehatan kulit [5]. Jenis produk skincare yang digunakan dalam rangkaian perawatan tersebut
sangatlah beragam dengan manfaat yang berbeda-beda, salah satu jenis produk skincare yang termasuk dalam rangkaian
perawatan kulit wajah yaitu sunscreen. Sunscreen (tabir surya) adalah jenis produk skincare yang berfungsi untuk
menyerap sinar UV dan mencegahnya menembus lapisan epidermis, sehingga dapat melindungi kulit dari radiasi sinar
UV [6]. Bagi remaja khususnya yang sering beraktivitas di luar ruangan, penggunaan sunscreen sangatlah penting agar
terhindar dari penuaan dini dan berbagai efek berbahaya dari radiasi sinar UV [7]. Namun, remaja sangat suka
bereksperimen dengan berbagai produk skincare untuk meningkatkan kepercayaan dirinya [8]. Produk-produk dari
industri skincare saat ini tersedia di Indonesia dengan varian yang lebih beragam, baik skincare dalam negeri maupun
luar negeri [5]. Beragam produk skincare juga termasuk produk sunscreen yang tersedia menjadi kesulitan tersendiri
untuk menentukan produk yang paling sesuai dengan berbagai kriteria yang dibutuhkan remaja, terutama bagi remaja
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yang memiliki anggaran terbatas [9]. Penggunaan produk yang tidak tepat akan menghambat kemampuan sunscreen
dalam melindungi kulit secara menyeluruh dan dapat menimbulkan efek samping seperti jerawat atau iritasi [10]. Begitu
banyak jenis dan merek produk sunscreen untuk masing-masing jenis kulit, serta berbagai kriteria produk yang juga
dipertimbangkan oleh remaja dalam memilih produk sunscreen terbaik. Hal ini membutuhkan peran teknologi informasi
dengan metode khusus untuk membantu proses dalam memberikan rekomendasi produk sunscreen terbaik secara cepat
dan tepat [11].

Salah satu teknologi informasi yang dapat berperan dalam hal ini yaitu Sistem Pendukung Keputusan. Sistem
Pendukung Keputusan (Decision Support System) adalah sistem berbasis komputer yang menggunakan berbagai metode
untuk menghasilkan informasi yang akan digunakan untuk mengambil keputusan [12]. Teknik ini jauh lebih baik
dibandingkan dengan cara manual karena teknologi ini beroperasi lebih efisien dan memberikan hasil yang jelas lebih
tepat dan cepat [11]. Berbagai metode yang bisa dipakai untuk sistem ini, salah satunya yaitu metode SAW (Simple
Additive Weighting). Metode SAW digunakan karena didasarkan pada nilai kriteria yang telah ditentukan sehingga
metode ini dapat melakukan penilaian yang lebih tepat dibandingkan metode pengambilan keputusan lainnya [13].
Kurangnya validasi yang jelas dalam proses pembobotan menjadi kelemahan yang dimiliki oleh metode SAW, sehingga
proses pembobotan dapat dilakukan dengan menerapkan salah satu metode lainnya dalam SPK yaitu metode ROC (Rank
Order Centroid) [14]. Metode ROC adalah metode yang dapat digunakan untuk menghitung bobot dari beberapa kriteria
berdasarkan tingkat kepentingan masing-masing kriteria yang telah ditetapkan [15]. Penggunaan metode ROC dapat
mengurangi tingkat subjektivitas dan ketidakpastian dalam pembobotan, sehingga bobot yang dihasilkan dapat membantu
pengambil keputusan untuk memberikan bobot setiap kritera [14] [15].

Penelitian sebelumnya oleh Dentaruni Cahya Purnomo, Muntri Yanti, dan Adhika Pramita Widyassari pada tahun
2021 menggunakan metode SAW untuk memilih produk skincare remaja milenial. Terdapat 4 kriteria yang digunakan
yaitu harga, kemasan, komposisi, dan brand yang diperoleh dari hasil kuesioner. Hasilnya, alternatif A3 menjadi peringkat
teratas dengan nilai preferensi 3,7 dari 10 alternatif [9]. Penelitian oleh Nisa Imania, Junaidi Salat, Rahmad Rizki, dan
Zulfa Razi tahun 2023 menggunakan metode TOPSIS dan metode SAW dalam memilih skincare untuk wajah sensitif.
Produk skincare yang digunakan sebagai alternatif berupa facial wash. Berdasarkan perhitungan yang dilakukan dengan
metode SAW dan TOPSIS mendapatkan hasil alternatif tertinggi yang sama yaitu alternatif A5, namun metode SAW
menghasilkan nilai 14,5833 sedangkan metode TOPSIS meghasilkan nilai 0,627. Metode SAW mendapatkan hasil nilai
alternatif lebih tinggi dibandingkan dengan metode TOPSIS [16]. Penelitian oleh Nur Alam, Henny, dan Ilin Sukma pada
tahun 2021 menggunakan metode SAW dan certainty factor untuk menentukan kosmetik berdasarkan jenis kulit wajah.
Produk kosmetik yang akan digunakan sebaiknya dicek terlebih dahulu keamanannya pada daftar yang disediakan oleh
Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM). Ada 4 kriteria yang digunakan, yaitu jenis kulit, harga, kualitas, efek
samping, dan merek kosmetik. Hasil rekomendasi produk untuk setiap jenis kulit diperoleh melalui perhitungan
menggunakan metode SAW. Produk alternatif A2 dengan nilai 0,93 direkomendasikan untuk jenis kulit kering, kulit
sensitif, dan kulit kombinasi sedangkan produk alternatif A4 dengan nilai 0,88 disarankan untuk jenis kulit normal [17].
Penelitian yang dilakukan oleh Mina Ismu Rahayu, Mira Kasegrina Siregar, dan Melly Desnia pada tahun 2022
menggunakan metode SAW untuk memilih produk basic skincare berdasarkan jenis kulit. Kriteria yang digunakan terdiri
dari 4 kriteria, yaitu jenis kulit, harga, hasil akhir, dan tingkat kehalusan kulit. Ada 5 produk facial wash yang digunakan
sebgai alternatif. Hasil dari perhitungan diambil 3 dari 5 produk yang mendapatkan nilai peringkat tertinggi sebagai
produk skincare yang disarankan untuk kulit berjerawat [18]. Penelitian yang sebelumnya dilakukan oleh Ratih Widolaras
dan Muhammad Nur Ikhsanto tahun 2022 menggunakan metode AHP dalam memilih tabir surya wajah untuk kulit
berminyak. Terdapat 4 kriteria yang digunakan yaitu kandungan SPF, harga, tekstur, dan kualitas. Alternatif produk tabir
surya yang digunakan terdiri dari 5 merek tabir surya. Nilai matrik tertinggi diperoleh merk Skin Aqua UV Moisture Gel
dengan nilai 0,32 [10].

Berdasarkan literatur terkait yang menjadi referensi dalam penelitian ini terdapat sejumlah perbedaan, yaitu dalam
penelitian ini menggunakan metode ROC sebagai metode yang digunakan untuk menetapkan nilai bobot setiap kriteria
serta subkriteria dan metode SAW sebagai metode yang digunakan untuk menetapkan nilai akhir pada pemeringkatan
alternatif produk sunscreen. Penggunaan metode tersebut bertujuan untuk membantu mengelola kerumitan dalam
memilih produk sunscreen dengan hasil yang lebih objektif sehingga remaja dapat mempertimbangkannya dan membuat
keputusan yang lebih rasional dan bijaksana. Selain itu, alternatif dan kriteria yang diterapkan dalam penelitian ini
didasarkan pada kebutuhan populasi remaja di Kota Palembang. Alternatif yang digunakan berjumlah 8 yang merupakan
produk sunscreen yang paling banyak digunakan oleh remaja dan 8 kriteria utama yang merupakan kriteria yang
dibutuhkan oleh remaja. Penelitian ini diharapkan dapat membantu remaja dalam memilih produk sunscreen yang sesuai
dengan kebutuhan dan aman untuk digunakan pada kulit wajah.

2. METODOLOGI PENELITIAN

2.1 Tahapan Penelitian

Tahapan penelitian ini berupa tahapan-tahapan yang digunakan dalam melakukan penelitian. Berikut ini merupakan
gambaran tahap penelitian yang dilakukan dapat dilihat pada Gambar 1 [13].
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Berikut ini merupakan penjelasan dari tahapan-tahapan penelitian yang ada pada Gambar 1.

a. ldentifikasi Masalah dan Studi Literatur

Langkah pertama dalam melakukan penelitian adalah mengidentifikasi masalah yang terjadi sehingga dapat
dijadikan sebagai pokok penelitian. Fokus penelitian ini adalah masalah yang dihadapi remaja saat memilih produk
sunscreen yang sesuai dengan kebutuhan dan jenis kulit sebagai upaya untuk menjaga kesehatan dan kecantikan kulit
wajah dari paparan sinar matahari. Setelah menemukan permasalahan yang akan diselesaikan, penting untuk melakukan
studi literatur sebagai salah satu cara untuk memahami topik penelitian. Studi literatur dapat dilakukan dengan mencari
dan membaca berbagai sumber seperti buku dan jurnal ilmiah yang relevan sebagai referensi dalam penelitian

b. Pengumpulan Data

Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data yang berhubungan dengan penelitian. Data yang dikumpulkan
bersumber dari studi pustaka dan hasil kuesioner yang disebarkan kepada 103 remaja di Kota Palembang. Data yang
didapatkan berupa data alternatif dan kriteria yang akan digunakan dalam penelitian ini.

c. Analisa dan Penerapan Metode

Penerapan metode merupakan salah satu langkah yang penting untuk mendapatkan hasil penelitian yang akurat
sebagai bentuk penyelesaian masalah penelitian. Pada tahap ini dilakukan perhitungan untuk mendapatkan nilai bobot
setiap kriteria dan subkriteria menggunakan metode ROC dan metode SAW digunakan untuk mendapatkan hasil
perankingan alternatif.

d. Kesimpulan
Setelah mendapatkan hasil dari analisa dan penerapan metode, maka penelitian diakhiri dengan penarikan
kesimpulan.

2.2 Sistem Pendukung Keputusan

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) merupakan sistem informasi yang membantu para pengambil keputusan untuk
mengambil keputusan dengan memberikan informasi yang terstruktur, relevan, dan sesuai. Sistem pendukung keputusan
juga dapat membantu memecahkan masalah yang rumit dan tidak terstruktur dengan cara pengambil keputusan
memberikan model, data, dan algoritma yang sesuai dengan kebutuhan. Pemanfaatan sistem pendukung keputusan
terutama ditujukan untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengambilan keputusan [19].

2.3 Sunscreen

Sunscreen (tabir surya) merupakan salah satu produk perawatan kulit yang dapat melindungi kulit dari sinar ultraviolet
(UV) [6]. Sediaan produk sunscreen tersedia dalam berbagai formulasi, misalnya losion, krim, salep, gel, dan semprotan
untuk penggunaan luar. Produk sunscreen biasanya dilabeli dengan kekuatan SPF (Sun Protection Factor). Nilai SPF
berkisar antara 2 hingga 60 yang menunjukkan berapa lama suatu produk dapat melindungi atau memblokir radiasi UV
yang dapat menyebabkan kulit terbakar [20].

2.4 Metode Rank Order Centroid (ROC)

Metode Rank Order Centroid (ROC) merupakan metode yang dapat digunakan untuk mendapatkan nilai bobot yang ideal
untuk setiap kriteria yang ada sehingga dapat membuat keputusan yang optimal [14]. Metode ROC dalam menentukan
nilai bobot untuk setiap kriteria dilakukan dengan menggunakan peringkat yang menunjukkan tingkat kepentingan setiap
kriteria [15]. Berikut ini rumus yang digunakan untuk mencari nilai bobot kriteria [13].

Cl>Cz>C3>"'>Cm (1)
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Rumus (1) terbentuk berdasarkan pernyataan bahwa kriteria 1 lebih penting dibandingkan kriteria 2, lebih penting
dibandingkan kriteria 3 hingga sampai pada kriteria ke-m.

1 1
Wi == 31, (3) )

Pada rumus (2) terdiri dari Wn yang merupakan nilai pembobotan atribut ke-m dengan m sebagai jumlah atribut
dan i sebagai nilai urutan atribut prioritas.

2.5 Metode Simple Additive Weighting (SAW)

Metode Simple Additive Weighting (SAW) merupakan salah satu metode sederhana yang dapat digunakan untuk
menyelesaikan masalah sistem pendukung keputusan dengan kondisi Multiple Attribute Decision Making (MADM) [21].
Metode ini memungkinkan adanya pemberian beberapa kriteria dengan bobot pada setiap nilai untuk mendapatkan hasil
penjumlahan yang pada akhirnya akan menentukan keputusan akhir [18]. Kriteria keuntungan (benefit) dan kriteria biaya
(cost) merupakan dua atribut yang dikenal oleh metode SAW [17]. Berikut ini adalah langkah-langkah untuk menghitung
atau menyelesaikan suatu masalah menggunakan metode SAW [13].

a. Menyusun nilai rating kecocokan setiap alternatif dan kriteria

b. Membentuk matriks keputusan

rll r12 - rin
X = [Xij]nxm = 7’:}1 T2:1 T‘Z:Tl (3)
rml rm2 - rmn

Pada rumus tersebut, X merupakan nilai alternatif dengan X;;adalah alternatif ij urutan ke nxm dan rmn merupakan
nilai alternatif ke mn.

c. Menghitung normalisasi matriks
Untuk kriteria keuntungan (benefit):

_ Xy
Rij - MaxXij (4)

Pada rumus tersebut, Rjjmerupakan nilai ternormalisasi dengan X;;adalah nilai alternatif dan Max Xj;adalah nilai
terbesar dari setiap kriteria pada setiap baris dan kolom.
Untuk kriteria biaya (cost):
Min X;;

R = X—u] )
Pada rumus tersebut sama seperti sebelumnya, namun untuk kriteria biaya (cost) menggunakan Min Xj yang
merupakan nilai terkecil dari setiap kriteria pada setiap baris dan kolom.

d. Menghitung nilai preferensi

Vi = Xj-1WiRyj (6)
Pada rumus tersebut, V;merupakan nilai preferensi alternatif ke-i dengan W;sebagai bobot kriteria ke-j dan Rj;
sebagai nilai ternormalisasi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Alternatif

Pada penelitian ini menggunakan alternatif berupa produk sunscreen yang digunakan oleh remaja di Kota Palembang.
Data alternatif akan digunakan sebagai sampel selama proses perhitungan. Berikut ini merupakan data alternatif yang
akan digunakan dan dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Data Alternatif

Kode Keterangan
Ar Azarine Calm My Acne Sunscreen Moisturizer SPF 35 PA+++
A Azarine Hydramax-C Sunscreen Serum SPF 50 PA+++

Az Azarine Hydrasoothe Sunscreen Gel SPF 45 PA++++

AV Emina Sun Battle SPF 30 PA+++

As Facetology Triple Care Sunscreen Hybrid Technology SPF 40 PA+++
Ag Skin Aqua UV Whitening Milk SPF 50 PA++++

A; Skintific 5X CERAMIDE Serum Sunscreen SPF 50 PA++++

Ag Wardah UV Shield Essential Sunscreen Gel SPF 35 PA+++

Berdasarkan pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa alternatif yang digunakan berjumlah 8 alternatif produk sunscreen.
Data ini didapatkan dari hasil kuesioner dan alternatif yang digunakan dalam penelitian ini merupakan produk yang paling
banyak digunakan oleh remaja di Kota Palembang.

Page 2224



Yesi Handayani, Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Sunscreen Untuk Remaja Menggunakan Kombinasi Metode
SAW dan ROC

3.2 Kriteria

Kriteria yang digunakan pada penelitian ini sama seperti data alternatif yang didapatkan melalui kuesioner. Kriteria ini
akan digunakan sebagai tolak ukur atau acuan untuk melakukan penilaian. Berikut ini merupakan data kriteria yang akan
digunakan dalam penelitian ini dan dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Data Kriteria

Kode  Subkode Kriteria Jenis
C Terdaftar BPOM Benefit
Cz Kondisi Kulit Berjerawat Benefit
Cs Kesesuaian Jenis Kulit

CSa1 Kulit Berminyak Benefit
CSs2 Kulit Kering Benefit
CSs3 Kulit Normal Benefit
CSss Kulit Sensitif Benefit
CSss Kulit Kombinasi Benefit
Cs Komposisi
CSam Kandungan SPF Benefit
CSa2 Kandungan PA Benefit
CSus3 Kandungan Fragrance Cost
CSus Kandungan Etanol Cost
Cs Harga Cost
Cs Berat Benefit
Cs Kesesuaian Berat terhadap Harga Cost
Cs Tekstur Benefit

Berdasarkan pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa kriteria yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 8 kriteria
yaitu terdaftar BPOM (C,), kondisi kulit berjerawat (C), kesesuaian jenis kulit (C3), komposisi (C4), harga (Cs), berat
(Ce), kesesuaian berat terhadap harga (C;), dan tekstur (Cg). Kriteria kesesuaian jenis kulit (Cs) memiliki subkriteria yaitu
kulit berminyak (CSs1), kulit kering (CSsz), kulit normal (CSss), kulit sensitif (CSazs), dan kulit kombinasi (CSzs). Kriteria
komposisi (C4) memiliki subkriteria yaitu kandungan SPF (CSa1), kandungan PA (CSas2), kandungan fragrance (CSas),
dan kandungan etanol (CSa4). Setiap kriteria tersebut disesuaikan jenisnya yaitu kriteria benefit atau cost.

3.3 Penerapan Metode Rank Order Centroid (ROC)

Setiap kriteria pada Tabel 2 belum memiliki nilai bobot masing-masing yang sesuai, sehingga metode ROC dapat
digunakan untuk mendapatkan nilai bobot tersebut. Kriteria dan subkriteria yang semula berbentuk kalimat akan diubah
menjadi nilai berdasarkan hasil perhitungan ROC. Urutan skala prioritas yang digunakan berdasarkan urutan kriteria yang
ada di Tabel 2. Berikut ini perhitungan nilai bobot yang dilakukan dengan menggunakan metode ROC yang mengacu
pada rumus (2).

1.1,1,11 1 1
_ Matgtatetetits

W, = 2255565 _ 340
8
11,111 1 1
(I I SIS
W, =-—2345%67%8_0915
2 8
0+0+o+ 42+ 24242
W = 374576778 — () 152
3 8
111 1 1
0+0+0+4=+—+—+=
w, = e T - g,111
8
1.1 1 1
0+0+0+0+=+=+=+=
wy = 2 0,079
5 8
0-+0+0+0+0+5+7+
W, = —— 0TS — 0,054
8
1,1
0+0+0+0+0+0+2+2
W, =— 2% =0,033
7 8
0+0-+0+0+0+0+0+
W, = SO0 _ 0016

8
Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan menggunakan metode ROC, maka didapatkan nilai bobot untuk

setiap kriteria yang akan digunakan selama proses pemilihan produk sunscreen. Hasil perhitungan nilai bobot kriteria
tersebut dapat dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3. Pembobotan Data Kriteria

Kode  Subkode Kriteria Bobot W W
Ci Terdaftar BPOM 0,340 0,340
C Kondisi Kulit Berjerawat 0,215 0,215
Cs Kesesuaian Jenis Kulit 0,152

CSs1 Kulit Berminyak 0,030
CSs, Kulit Kering 0,030
CSss Kulit Normal 0,030
CSa4 Kulit Sensitif 0,030
CSss Kulit Kombinasi 0,030
Cs Komposisi 0,111
CSn Kandungan SPF 0,028
CSa, Kandungan PA 0,028
CSs3 Kandungan Fragrance 0,028
CSus Kandungan Etanol 0,028
Cs Harga 0,079 0,079
Cs Berat 0,054 0,054
Cy Kesesuaian Berat terhadap Harga 0,033 0,033
Cs Tekstur 0,016 0,016

Berdasarkan pada Tabel 3 dapat dilihat nilai bobot untuk setiap kriteria yang akan digunakan selama proses
pemilihan produk sunscreen yaitu C; memiliki nilai bobot 0,340, C, memiliki nilai bobot 0,215, Cz memiliki nilai bobot
0,152, Comemiliki nilai bobot 0,111, Cs memiliki nilai bobot 0,079, Cs memiliki nilai bobot 0,054, C; memiliki nilai bobot
0,033 dan Cg memiliki nilai bobot 0,016. Nilai bobot kriteria Cs akan dibagi 5 karena masih ada subkriteria pada Cs
sehingga nilai bobot setiap subkriteria pada Cs yaitu sebesar 0,030. Kriteria Cs juga memiliki subkriteria sebanyak 4
subkriteria sehingga nilai bobot kriteria C4 akan dibagi 4 untuk nilai bobot setiap subkriteria yaitu sebesar 0,028.

Setelah didapatkan nilai bobot untuk setiap kriteria, maka dibutuhkan juga perhitungan untuk menentukan nilai
bobot subkriteria dengan menggunakan metode ROC. Subkriteria yang digunakan berskala 5, yaitu Sangat Tinggi, Tinggi,
Cukup Tinggi, Rendah dan Sangat Rendah. Berikut ini perhitungan nilai bobot subkriteria menggunakan metode ROC
yang mengacu pada rumus (2).

oroslilsl

W, = — +;+4+5 — 0,157
0-+0+0+3+¢

W, 575 = 0,090
0+0+0+0+3

Wy = 28 = 0,040

Hasil perhitungan menggunakan metode ROC yang telah dilakukan sebelumnya merupakan nilai bobot subkriteria
yang akan diterapkan pada setiap subkriteria yang ada. Hasil perhitungan nilai bobot subkriteria tersebut dapat dilihat

pada Tabel 4.

Tabel 4. Nilai Rating Kecocokan

Keterangan Bobot
Sangat Rendah 0,040
Rendah 0,090
Cukup Tinggi 0,157
Tinggi 0,257
Sangat Tinggi 0,457

Berdasarkan pada Tabel 4 dapat dilihat bahwa hasil perhitungan nilai bobot untuk subkriteria yaitu nilai 0,457
untuk skala Sangat Tinggi, nilai 0,257 untuk skala Tinggi, nilai 0,157 untuk skala Cukup Tinggi, nilai 0,090 untuk skala
Rendah, dan nilai 0,040 untuk skala Sangat Rendah. Nilai bobot subkriteria diterapkan pada setiap subkriteria yang akan

digunakan selama proses perhitungan. Pembobotan subkriteria dapat dilihat pada Tabel 5 sampai Tabel 13.
Tabel 5. Bobot Kriteria Cy

Keterangan

Bobot
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Tidak Terdaftar
Terdaftar

0,040
0,457

Pada Tabel 5 menunjukkan bahwa kriteria C1 memiliki subkriteria Tidak Terdaftar dengan nilai bobot 0,040 dan

Terdaftar dengan nilai bobot 0,457.
Tabel 6. Bobot Kriteria C, dan Cs

Keterangan Bobot
Tidak Cocok 0,040
Kurang Cocok 0,090
Cukup Cocok 0,157
Cocok 0,257
Sangat Cocok 0,457

Pada Tabel 6 menunjukkan bahwa kriteria C, dan Cs memiliki subkriteria Tidak Cocok dengan nilai bobot 0,040

sampai pada subkriteria Sangat Cocok dengan nilai bobot 0,457.
Tabel 7. Bobot Kriteria CSa;

Kandungan SPF Keterangan Bobot
SPF 30 Sangat Rendah 0,040
SPF 35 Rendah 0,090
SPF 40 Cukup Tinggi 0,157
SPF 45 Tinggi 0,257
SPF 50 Sangat Tinggi 0,457

Pada Tabel 7 menunjukkan bahwa kriteria CSa4; memiliki subkriteria SPF 30 dengan nilai bobot 0,040 sampai

pada subkriteria SPF 50 dengan nilai bobot 0,457.
Tabel 8. Bobot Kriteria CS4,

Kandungan PA Keterangan Bobot
PA+ Sangat Rendah 0,040
PA++ Rendah 0,090
PA+++ Cukup Tinggi 0,157
PA++++ Tinggi 0,257

Pada Tabel 8 menunjukkan bahwa kriteria CS4> memiliki subkriteria PA+ dengan nilai bobot 0,040 sampai pada

subkriteria PA++++ dengan nilai bobot 0,257.
Tabel 9. Bobot Kriteria CSss dan CSas

Kandungan Fragrance dan Kandungan Etanol Keterangan Bobot
Tidak Ada Tidak Ada 0,040

Urutan Komposisi >5 Cukup Tinggi 0,157

Urutan Komposisi 1-5 Sangat Tinggi 0,457

Pada Tabel 9 menunjukkan bahwa kriteria CS43 dan CS44 memiliki subkriteria Tidak Ada dengan nilai bobot

0,040 sampai pada subkriteria Urutan Komposisi 1-5 dengan nilai bobot 0,457.
Tabel 10. Bobot Kriteria Cs

Harga Keterangan Bobot
<Rp20.000 Sangat Murah 0,040
Rp21.000 — Rp35.000 Murah 0,090
Rp36.000 — Rp50.000 Cukup Murah 0,157
Rp51.000 — Rp65.000 Mabhal 0,257
>Rp65.000 Sangat Mahal 0,457

Pada Tabel 10 menunjukkan bahwa kriteria Cs memiliki subkriteria <Rp20.000 dengan nilai bobot 0,040 sampai

pada subkriteria >Rp65.000 dengan nilai bobot 0,457.
Tabel 11. Bobot Kriteria Cs

Berat Keterangan Bobot
<40 gram Sangat Ringan 0,040
40 — 45 gram Ringan 0,090
46 — 50 gram Cukup Berat 0,157
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51 — 55 gram Berat 0,257
>55 gram Sangat Berat 0,457

Pada Tabel 11 menunjukkan bahwa kriteria C¢ memiliki subkriteria <40 gram dengan nilai bobot 0,040 sampai
pada subkriteria >55 gram dengan nilai bobot 0,457.

Tabel 12. Bobot Kriteria C;

Kesesuaian Berat terhadap Harga Keterangan Bobot

Harga <Rp50.000, Isi Sesuai Bentuk Kemasan Harga Murah dan Isi = Kemasan 0,040
Harga <Rp50.000, Isi Tidak Sesuai Bentuk Kemasan  Harga Murah dan Isi < Kemasan 0,090
Harga >Rp50.000, Isi Sesuai Bentuk Kemasan Harga Mahal dan Isi = Kemasan 0,157
Harga >Rp50.000, Isi Tidak Sesuai Bentuk Kemasan ~ Harga Mahal dan Isi < Kemasan 0,257

Pada Tabel 12 menunjukkan bahwa kriteria C; memiliki subkriteria Harga <Rp50.000, Isi Sesuai Bentuk
Kemasan dengan nilai bobot 0,040 sampai pada subkriteria Harga >Rp50.000, Isi Tidak Sesuai Bentuk Kemasan
dengan nilai bobot 0,257.

Tabel 13. Bobot Kriteria Cs

Tekstur Keterangan Bobot
Spray Sangat Ringan 0,040
Gel Ringan 0,090
Lotion Cukup Ringan 0,157
Cream Berat 0,257
Stick Sangat Berat 0,457

Pada Tabel 13 menunjukkan bahwa kriteria Cg memiliki subkriteria Spray dengan nilai bobot 0,040 sampai pada
subkriteria Stick dengan nilai bobot 0,457.

3.4 Penerapan Metode Simple Additive Weighting (SAW)

Setelah mengetahui alternatif serta menentukan nilai bobot setiap kriteria dan subkriteria, maka langkah selanjutnya yaitu
menerapkan metode SAW. Penerapan metode SAW berfungsi sebagai teknik perhitungan dalam pemilihan produk
sunscreen dengan proses penyeleksian terhadap semua alternatif dari masing-masing jenis kulit. Berikut ini adalah
langkah-langkah dalam penerapan metode SAW.

a. Menyusun nilai rating kecocokan setiap alternatif dan kriteria
Data rating kecocokan telah diubah berdasarkan nilai bobot subkriteria yang sudah ditentukan sebelumnya. Data
rating kecocokan nilai alternatif dan kriteria dapat dilihat pada Tabel 14.

Tabel 14. Data Rating Kecocokan Nilai Alternatif dan Kriteria

. Cs Ca
Alternatif C1 C CSsi CSw CSss CSsm CSs CSu  CS:  CSi  CSu Cs Cs Cs Cs
A1 0,457 0,457 0457 0,157 0,257 0,157 0,257 0,090 0,157 0,040 0,040 0,090 0,090 0,040 0,09
Az 0,457 0,157 0,157 0457 0,257 0,257 0,257 0457 0,157 0,040 0,040 0,157 0,090 0,157 0,090
As 0,457 0,257 0,257 0457 0,457 0,040 0,157 0,257 0,257 0,040 0,040 0,157 0,157 0,157 0,090
As 0,457 0,040 0,257 0,090 0,257 0,040 0,090 0,040 0,157 0,157 0,457 0,090 0,457 0,040 0,257
As 0,457 0,257 0,157 0,257 0,457 0,257 0,257 0,157 0,157 0,040 0,040 0457 0,090 0,157 0,157
As 0,457 0,157 0,157 0457 0,457 0,257 0,257 0457 0,257 0,040 0,040 0,157 0,090 0,040 0,157
A7 0,457 0,257 0,257 0457 0457 0,257 0457 0457 0,257 0,040 0,040 0457 0,040 0,157 0,157
As 0,457 0,157 0,157 0,257 0,257 0,090 0,257 0,090 0,157 0,157 0,040 0,090 0,090 0,040 0,257

Berdasarkan pada Tabel 14 dapat dilihat bahwa setiap alternatif memiliki kriteria dengan nilainya masing-masing,
nilai tersebut didapatkan berdasarkan pembobotan yang telah dilakukan sebelumnya. Setelah didapatkan nilai rating
kecocokan setiap alternatif dan kriteria, maka dapat dilakukan perhitungan menggunakan nilai tersebut.

b. Membentuk matriks keputusan

Matriks keputusan yang dibentuk menggunakan format seperti pada persamaan (3). Matriks keputusan dibagi
menjadi beberapa matriks berdasarkan jenis kulit atau subkriteria pada Cs.
1. Matriks keputusan dengan jenis kulit berminyak (CSa1)
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0,457 0,457 0,457 0,090 0,157 0,040 0,040 0,090 0,090 0,040 0,090
0,457 0,157 0,157 0,457 0,157 0,040 0,040 0,157 0,090 0,157 0,090
0,457 0,257 0,257 0,257 0,257 0,040 0,040 0,157 0,157 0,157 0,090
Yoo —|0457 0040 0257 0040 0,157 0,157 0457 0,090 0457 0,040 0,257
€S31 = 10457 0,257 0,157 0,157 0,157 0,040 0,040 0,457 0,090 0,157 0,157
0,457 0,157 0,157 0,457 0,257 0,040 0,040 0,157 0,090 0,040 0,157
0,457 0,257 0,257 0,457 0,257 0,040 0,040 0,457 0,040 0,157 0,157
0,457 0,157 0,157 0,090 0,157 0,157 0,040 0,090 0,090 0,040 0,257

2. Matriks keputusan dengan jenis kulit kering (CSsz)

0,457 0,457 0,157 0,090 0,157 0,040 0,040 0,090 0,090 0,040 0,090
0,457 0,157 0,457 0,457 0,157 0,040 0,040 0,157 0,090 0,157 0,090
0,457 0,257 0,457 0,257 0,257 0,040 0,040 0,157 0,157 0,157 0,090
Yo = 0,457 0,040 0,090 0,040 0,157 0,157 0,457 0,090 0,457 0,040 0,257
€S32 710,457 0,257 0,257 0,157 0,157 0,040 0,040 0,457 0,090 0,157 0,157
0,457 0,157 0,457 0,457 0,257 0,040 0,040 0,157 0,090 0,040 0,157
0,457 0,257 0,457 0,457 0,257 0,040 0,040 0,457 0,040 0,157 0,157
0,457 0,157 0,257 0,090 0,157 0,157 0,040 0,090 0,090 0,040 0,257

3. Matriks keputusan dengan jenis kulit normal (CSss)

0,457 0,457 0,257 0,090 0,157 0,040 0,040 0,090 0,090 0,040 0,090
0,457 0,157 0,257 0,457 0,157 0,040 0,040 0,157 0,090 0,157 0,090
0,457 0,257 0,457 0,257 0,257 0,040 0,040 0,157 0,157 0,157 0,090
P 0,457 0,040 0,257 0,040 0,157 0,157 0,457 0,090 0,457 0,040 0,257
€S33 710,457 0,257 0,457 0,157 0,157 0,040 0,040 0,457 0,090 0,157 0,157
0,457 0,157 0,457 0,457 0,257 0,040 0,040 0,157 0,090 0,040 0,157
0,457 0,257 0,457 0,457 0,257 0,040 0,040 0,457 0,040 0,157 0,157
0,457 0,157 0,257 0,090 0,157 0,157 0,040 0,090 0,090 0,040 0,257

4. Matriks keputusan dengan jenis kulit sensitif (CSs4)

0,457 0457 0,157 0,090 0,157 0,040 0,040 0,090 0,090 0,040 0,090
0457 0,157 0,257 0457 0,157 0,040 0,040 0,157 0,090 0,157 0,090
0,457 0,257 0,040 0,257 0,257 0,040 0,040 0,157 0,157 0,157 0,090
e _ 10,457 0,040 0,040 0,040 0,157 0,157 0457 0,090 0457 0,040 0,257
s34 710,457 0,257 0,257 0,157 0,157 0,040 0,040 0,457 0,090 0,157 0,157
0457 0,157 0,257 0,457 0,257 0,040 0,040 0,157 0,090 0,040 0,157
0,457 0,257 0,257 0,457 0,257 0,040 0,040 0457 0,040 0,157 0,157
0,457 0,157 0,090 0,090 0,157 0,157 0,040 0,090 0,090 0,040 0,257

5. Matriks keputusan dengan jenis kulit kombinasi (CSss)

0,457 0457 0,257 0,090 0,157 0,040 0,040 0,090 0,090 0,040 0,090
0,457 0,157 0,257 0457 0,157 0,040 0,040 0,157 0,090 0,157 0,090
0,457 0,257 0,157 0,257 0,257 0,040 0,040 0,157 0,157 0,157 0,090
X _ 10,457 0,040 0,090 0,040 0,157 0,157 0457 0,090 0457 0,040 0,257
¢35~ (0,457 0,257 0,257 0,157 0,157 0,040 0,040 0,457 0,090 0,157 0,157
0457 0,157 0,257 0457 0,257 0,040 0,040 0,157 0,090 0,040 0,157
0,457 0,257 0457 0457 0,257 0,040 0,040 0457 0,040 0,157 0,157
0457 0,157 0,257 0,090 0,157 0,157 0,040 0,090 0,090 0,040 0,257

c. Menghitung normalisasi matriks

Matriks dinormalisasi dengan menghitung berdasarkan jenis kriteria yaitu benefit atau cost. Jenis kriteria benefit
dihitung menggunakan rumus (4) sedangkan jenis kriteria cost dihitung dengan menggunakan rumus (5). Kriteria yang
termasuk dalam jenis kriteria cost atau benefit dapat dilihat pada Tabel 2. Berikut ini merupakan proses perhitungan untuk
jenis kriteria benefit dan jenis kriteria cost.
Normalisasi C; (benefit):

0457 _

Ry, = 0,457

Ry, = % = 0,343
Ry, = gj—:z = 0,562
Ry, = % = 0,088
Rs, = % = 0,562
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_ 0157 _

Roz = e = 0,343
0257 _

Rpp = gorr = 0,562
_ 0,157 _

Rez = pper = 0,343

Normalisasi Cg (cost):

Rigs = gﬁ% =1

Ryqis = % = 0,343
Ryis = % = 0,562
Ryqis = % = 0,088
Rgqs = % = 0,562
Reqis = % = 0,343
Ry = % = 0,562
Rgqs = % = 0,343

Nilai normalisasi untuk kriteria lainnya menggunakan perhitungan dan langkah yang sama sesuai dengan jenis
kriteria masing-masing. Kriteria benefit menggunakan langkah yang sama seperti C,. Kriteria cost menggunakan langkah
yang sama seperti Cg. Setelah seluruh matriks dilakukan normalisasi, maka akan diperoleh matriks normalisasi
berdasarkan jenis kulit atau subkriteria C3 sebagai berikut.

1. Matriks ternormalisasi dengan jenis kulit berminyak (CSa1)

R;j(CS31) =

1

UV N WU U

1
0,343
0,562
0,088
0,562
0,343
0,562
0,343

1
0,343
0,562
0,562
0,343
0,343
0,562
0,343

0,197 0,610
1 0,610
0,562 1
0,088 0,610
0,343 0,610
1 1
1 1
0,197 0,610

1 1

1 1

1 1
0,255 0,088

1 1

1 1

1 1
0,255 1

2. Matriks ternormalisasi dengan jenis kulit kering (CSs2)

Rij(C53z) =

[ S U U N WU

1
0,343
0,562
0,088
0,562
0,343
0,562
0,343

0,343
1
1
0,197
0,562
1
1

0,562 0,197 0,610 0,255

0,197 0,610
1 0,610
0,562 1
0,088 0,610
0,343 0,610
1 1
1 1

1 1

1 1

1 1
0,255 0,088
1
1

1
1
1 1
1

3. Matriks ternormalisasi dengan jenis kulit normal (CSss)

RL-]-(CS33) =

1

U U U U U Y

1
0,343
0,562
0,088
0,562
0,343
0,562
0,343

0,562 0,197 0,610 1 1
0,562 1 0,610 1 1

1 0,562 1 1 1
0,562 0,088 0,610 0,255 0,088

1 0,343 0,610 1 1

1 1 1 1 1

1 1 1 1 1
0,562 0,197 0,610 0,255 1

4. Matriks ternormalisasi dengan jenis kulit sensitif (CSza)

1
0,574
0,574

0,197
0,574
0,197

0,574
0,574

0,197
0,574
0,197

0,574
0,574

0,197
0,574
0,197

0,197
0,197
0,343

0,197
0,197
0,088
0,197

0,197
0,197
0,343

0,197
0,197
0,088
0,197

0,197
0,197
0,343

0,197
0,197
0,088
0,197

1
0,255
0,255
0,255

0,255

0,255
0,255

0,255

0,255

0,255
0,255

0,255

0,255

1

0,351
0,574
0,574
0,574
0,351

0,351
0,574
0,574
0,574
0,351

0,351
0,574
0,574
0,574
0,351
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1 1 0,610 0,197 0,610 1 1 1 0,197 1 1
1 0,343 1 1 0,610 1 1 0,574 0,197 0,255 1
1 0562 0,156 0,562 1 1 1 0,574 0,343 0,255 1
Ry ;(CSss) = 1 0,088 0,156 0,088 0,610 0,255 0,088 1 1 1 0,351
yihose 1 0,562 1 0,343 0,610 1 1 0,197 0,197 0,255 0,574
1 0,343 1 1 1 1 1 0,574 0,197 1 0,574
1 0,562 1 1 1 1 1 0,197 0,088 0,255 0,574
1 0343 0351 0,197 0,610 0,255 1 1 0,197 1 0,351

5.

d.

Matriks ternormalisasi dengan jenis kulit kombinasi (CSss)

1 1 0,562 0,197 0,610 1 1 1 0,197 1 1

1 0,343 0,562 1 0,610 1 1 0,574 0,197 0,255 1

1 0562 0,343 0,562 1 1 1 0,574 0,343 0,255 1
Ri;(CSss) = 1 0,088 0197 0,088 0,610 0,255 0,088 1 1 1 0,351
o35 1 0562 0562 0,343 0,610 1 1 0,197 0,197 0,255 0,574
1 0,343 0,562 1 1 1 1 0,574 0,197 1 0,574
1 0,562 1 1 1 1 1 0,197 0,088 0,255 0,574
1 0343 0,562 0,197 0,610 0,255 1 1 0,197 1 0,351

Menghitung nilai preferensi
Nilai preferensi dihitung dengan mengacu pada rumus (6). Perhitungan ini akan menghasilkan nilai untuk masing-

masing alternatif berdasarkan nilai kriteria yang dimiliki setiap alternatif. Berikut ini merupakan proses perhitungan nilai
preferensi berdasarkan jenis kulit atau subkriteria Cs.

1.

2.

3.

Nilai preferensi dengan jenis kulit berminyak (CSa1)

V; = (0,340 * 1) + (0,215 = 1) + (0,030 * 1) + (0,028 * 0,197) + (0,028 % 0,610) + (0,028 = 1) + (0,028 x 1) +
(0,079 = 1) + (0,054 % 0,197) + (0,033 * 1) + (0,016 * 1) = 0,802

V, = (0,340 % 1) + (0,215 = 0,343) + (0,030 * 0,343) + (0,028 * 1) + (0,028 =« 0,610) + (0,028 = 1) + (0,028 * 1) +
(0,079 «0,574) + (0,054 = 0,197) + (0,033 * 0,255) + (0,016 = 1) = 0,604

V5 = (0,340 * 1) + (0,215 = 0,562) + (0,030 = 0,562) + (0,028 * 0,562) + (0,028 * 1) + (0,028 = 1) + (0,028 = 1) +
(0,079« 0,574) + (0,054 = 0,343) + (0,033 % 0,255) + (0,016 * 1) = 0,664

V. = (0,340 = 1) + (0,215 * 0,088) + (0,030 * 0,562) + (0,028 = 0,088) + (0,028 = 0,610) + (0,028 * 0,255) +
(0,028 « 0,088) + (0,079 * 1) + (0,054 * 1) + (0,033 « 1) + (0,016 * 0,351) = 0,577

Vs = (0,340 * 1) + (0,215 = 0,562) + (0,030 = 0,343) + (0,028 * 0,343) + (0,028 = 0,610) + (0,028 * 1) +
(0,028 1) + (0,079 % 0,197) + (0,054 * 0,197) + (0,033 = 0,255) + (0,016 * 0,574) = 0,596

Ve = (0,340 = 1) + (0,215 = 0,343) + (0,030 = 0,343) + (0,028 * 1) + (0,028 * 1) + (0,028 * 1) + (0,028 = 1) +
(0,079 x0,574) + (0,054 * 0,197) + (0,033 * 1) + (0,016 * 0,574) = 0,633

V; =(0,340 = 1) + (0,215 % 0,562) + (0,030 * 0,562) + (0,028 * 1) + (0,028 * 1) + (0,028 = 1) + (0,028 * 1) +
(0,079 % 0,197) + (0,054 = 0,088) + (0,033 = 0,255) + (0,016 = 0,574) = 0,626

Vg = (0,340 * 1) + (0,215 * 0,343) + (0,030 * 0,343) + (0,028 * 0,197) + (0,028 =« 0,610) + (0,028 = 0,255) +
(0,028« 1) + (0,079« 1) + (0,054 x0,197) + (0,033 = 1) + (0,016 * 0,351) = 0,610

Nilai preferensi dengan jenis kulit kering (CSs2)

V; = (0,340 = 1) + (0,215 * 1) + (0,030 * 0,343) + (0,028 * 0,197) + (0,028 * 0,610) + (0,028 * 1) + (0,028 * 1) +
(0,079 = 1) + (0,054 % 0,197) + (0,033 * 1) + (0,016 * 1) = 0,782

V, = (0,340 = 1) + (0,215 % 0,343) + (0,030 = 1) + (0,028 * 1) + (0,028 = 0,610) + (0,028 * 1) + (0,028 = 1) +
(0,079 «0,574) + (0,054 = 0,197) + (0,033 * 0,255) + (0,016 * 1) = 0,624

V5 = (0,340 = 1) + (0,215 % 0,562) + (0,030 = 1) + (0,028 * 0,562) + (0,028 * 1) + (0,028 x 1) + (0,028 * 1) +
(0,079 «0,574) + (0,054 * 0,343) + (0,033 % 0,255) + (0,016 * 1) = 0,678

V, = (0,340 * 1) + (0,215 * 0,088) + (0,030 * 0,197) + (0,028 * 0,088) + (0,028 * 0,610) + (0,028 * 0,255) +
(0,028 * 0,088) + (0,079 * 1) + (0,054 * 1) + (0,033 « 1) + (0,016 * 0,351) = 0,566

Vs = (0,340 = 1) + (0,215 = 0,562) + (0,030 = 0,562) + (0,028 * 0,343) + (0,028 = 0,610) + (0,028 * 1) +
(0,028 x 1) + (0,079 % 0,197) + (0,054 % 0,197) + (0,033 % 0,255) + (0,016 * 0,574) = 0,603

Ve = (0,340 * 1) + (0,215 * 0,343) + (0,030 * 1) + (0,028 = 1) + (0,028 « 1) + (0,028 * 1) + (0,028 * 1) +
(0,079 = 0,574) + (0,054 = 0,197) + (0,033 x 1) + (0,016 * 0,574) = 0,653

V; =(0,340 % 1) + (0,215 % 0,562) + (0,030 = 1) + (0,028 = 1) + (0,028 * 1) + (0,028 = 1) + (0,028 * 1) +
(0,079 % 0,197) + (0,054 = 0,088) + (0,033 = 0,255) + (0,016 = 0,574) = 0,639

Vg = (0,340 * 1) + (0,215 = 0,343) + (0,030 = 0,562) + (0,028 = 0,197) + (0,028 = 0,610) + (0,028 * 0,255) +
(0,028 « 1) + (0,079« 1) + (0,054 % 0,197) + (0,033 * 1) + (0,016 * 0,351) = 0,617

Nilai preferensi dengan jenis kulit normal (CSss)

7, = (0,340 * 1) + (0,215 = 1) + (0,030 = 0,562) + (0,028 = 0,197) + (0,028 * 0,610) + (0,028 * 1) + (0,028 = 1) +
(0,079 = 1) + (0,054 % 0,197) + (0,033 * 1) + (0,016 * 1) = 0,788

V, = (0,340 = 1) + (0,215 % 0,343) + (0,030 = 0,562) + (0,028 = 1) + (0,028 * 0,610) + (0,028 * 1) + (0,028 * 1) +
(0,079 «0,574) + (0,054 = 0,197) + (0,033 * 0,255) + (0,016 * 1) = 0,611

V5 = (0,340 = 1) + (0,215 = 0,562) + (0,030 = 1) + (0,028 * 0,562) + (0,028 * 1) + (0,028 = 1) + (0,028 * 1) +
(0,079 % 0,574) + (0,054 = 0,343) + (0,033 = 0,255) + (0,016 = 1) = 0,678

V, = (0,340 * 1) + (0,215 = 0,088) + (0,030 * 0,562) + (0,028 * 0,088) + (0,028 * 0,610) + (0,028 * 0,255) +
(0,028 « 0,088) + (0,079 * 1) + (0,054 * 1) + (0,033 x 1) + (0,016 * 0,351) = 0,577
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Vs = (0,340 * 1) + (0,215 * 0,562) + (0,030 * 1) + (0,028 * 0,343) + (0,028 * 0,610) + (0,028 * 1) + (0,028 * 1) +
(0,079 %« 0,197) + (0,054 = 0,197) + (0,033 % 0,255) + (0,016 * 0,574) = 0,616

Ve = (0,340 = 1) + (0,215 % 0,343) + (0,030 * 1) + (0,028 * 1) + (0,028 * 1) + (0,028 « 1) + (0,028 x 1) +
(0,079 «0,574) + (0,054 = 0,197) + (0,033 * 1) + (0,016 * 0,574) = 0,653

V, = (0,340 * 1) + (0,215 * 0,562) + (0,030 * 1) + (0,028 * 1) + (0,028 * 1) + (0,028 * 1) + (0,028 * 1) +
(0,079 * 0,197) + (0,054 * 0,088) + (0,033 * 0,255) + (0,016 * 0,574) = 0,639

Vg = (0,340 * 1) + (0,215 * 0,343) + (0,030 * 0,562) + (0,028 * 0,197) + (0,028 = 0,610) + (0,028 = 0,255) +
(0,028 1) 4+ (0,079 * 1) + (0,054 * 0,197) + (0,033 x 1) + (0,016 * 0,351) = 0,617

4. Nilai preferensi dengan jenis kulit sensitif (CSza)

V; = (0,340 * 1) + (0,215 * 1) + (0,030 * 0,610) + (0,028 * 0,197) + (0,028 * 0,610) + (0,028 * 1) + (0,028 * 1) +
(0,079 1) + (0,054 % 0,197) + (0,033 * 1) + (0,016 * 1) = 0,790

V, = (0,340 = 1) + (0,215 = 0,343) + (0,030 = 1) + (0,028 = 1) + (0,028 « 0,610) + (0,028 = 1) + (0,028 * 1) +
(0,079 % 0,574) + (0,054 * 0,197) + (0,033 * 0,255) + (0,016 * 1) = 0,624

Vs = (0,340 * 1) + (0,215 * 0,562) + (0,030 * 0,156) + (0,028 * 0,562) + (0,028 * 1) + (0,028 * 1) + (0,028 * 1) +
(0,079« 0,574) + (0,054 = 0,343) + (0,033 % 0,255) + (0,016 * 1) = 0,652

V, = (0,340 = 1) + (0,215 % 0,088) + (0,030 = 0,156) + (0,028 = 0,088) + (0,028 * 0,610) + (0,028 * 0,255) +
(0,028 « 0,088) + (0,079 * 1) + (0,054 * 1) + (0,033 « 1) + (0,016 * 0,351) = 0,565

Vs = (0,340 * 1) + (0,215 * 0,562) + (0,030 * 1) + (0,028 * 0,343) + (0,028 * 0,610) + (0,028 * 1) + (0,028 * 1) +
(0,079 % 0,197) + (0,054 = 0,197) + (0,033 % 0,255) + (0,016 = 0,574) = 0,616

Ve = (0,340 = 1) + (0,215 % 0,343) + (0,030 = 1) + (0,028 * 1) + (0,028 = 1) + (0,028 « 1) + (0,028 x 1) +
(0,079 «0,574) + (0,054 = 0,197) + (0,033 * 1) + (0,016 * 0,574) = 0,653

V; =(0,340 % 1) + (0,215 % 0,562) + (0,030 = 1) + (0,028 = 1) + (0,028 * 1) + (0,028 = 1) + (0,028 * 1) +
(0,079 % 0,197) + (0,054 * 0,088) + (0,033 * 0,255) + (0,016 * 0,574) = 0,639

Vg = (0,340 = 1) + (0,215 * 0,343) + (0,030 = 0,351) + (0,028 * 0,197) + (0,028 = 0,610) + (0,028 = 0,255) +
(0,028« 1) + (0,079 1) + (0,054 x0,197) + (0,033 * 1) + (0,016 * 0,351) = 0,610

5. Nilai preferensi dengan jenis kulit kombinasi (CSss)

V; = (0,340 1) + (0,215 * 1) + (0,030 = 0,562) + (0,028 * 0,197) + (0,028 * 0,610) + (0,028 * 1) + (0,028 * 1) +
(0,079 = 1) + (0,054 % 0,197) + (0,033 * 1) + (0,016 * 1) = 0,788

V, = (0,340 = 1) + (0,215 % 0,343) + (0,030 = 0,562) + (0,028 = 1) + (0,028 * 0,610) + (0,028 * 1) + (0,028 * 1) +
(0,079 % 0,574) + (0,054 * 0,197) + (0,033 * 0,255) + (0,016 * 1) = 0,611

Vs = (0,340 * 1) + (0,215 * 0,562) + (0,030 * 0,343) + (0,028 * 0,562) + (0,028 * 1) + (0,028 * 1) + (0,028 * 1) +
(0,079 * 0,574) + (0,054 = 0,343) + (0,033 % 0,255) + (0,016 * 1) = 0,658

V, = (0,340 * 1) + (0,215 * 0,088) + (0,030 * 0,197) + (0,028 * 0,088) + (0,028 * 0,610) + (0,028 * 0,255) +
(0,028 « 0,088) + (0,079 * 1) + (0,054 * 1) + (0,033 « 1) + (0,016 * 0,351) = 0,566

Vs = (0,340 * 1) + (0,215 * 0,562) + (0,030 * 0,562) + (0,028 * 0,343) + (0,028 * 0,610) + (0,028 * 1) +
(0,028 * 1) + (0,079 * 0,197) + (0,054 * 0,197) + (0,033 * 0,255) + (0,016 * 0,574) = 0,603

Ve = (0,340 * 1) + (0,215 * 0,343) + (0,030 * 0,562) + (0,028 * 1) + (0,028 * 1) + (0,028 * 1) + (0,028 x 1) +
(0,079 x0,574) + (0,054 *0,197) + (0,033 * 1) + (0,016 * 0,574) = 0,640

V; =(0,340 % 1) + (0,215 % 0,562) + (0,030 = 1) + (0,028 = 1) + (0,028 * 1) + (0,028 = 1) + (0,028 * 1) +
(0,079 % 0,197) + (0,054 * 0,088) + (0,033  0,255) + (0,016 * 0,574) = 0,639

Vg = (0,340 * 1) + (0,215 * 0,343) + (0,030 * 0,562) + (0,028 * 0,197) + (0,028 = 0,610) + (0,028 = 0,255) +
(0,028 1) 4+ (0,079 * 1) + (0,054 * 0,197) + (0,033 x 1) + (0,016 * 0,351) = 0,617

Berdasarkan hasil dari perhitungan nilai preferensi yang telah dilakukan untuk masing-masing jenis kulit, maka
didapatkan hasil akhir berupa perankingan produk sunscreen untuk setiap jenis kulit. Hasil perankingan dapat dilihat pada
Tabel 15.

Tabel 15. Perankingan Masing-Masing Jenis Kulit

Kulit Berminyak  Kulit Kering  Kulit Normal  Kulit Sensitif  Kulit Kombinasi

Alternatif Vi Rank Vi Rank Vi Rank Vi Rank Vi Rank
Aq 0,802 1 0,782 1 0,788 1 0,790 1 0,788 1
A 0,604 6 0,624 5 0,611 7 0,624 5 0,611 6
As 0,664 2 0,678 2 0,678 2 0,652 3 0,658 2
Ay 0,577 8 0,566 8 0,577 8 0,565 8 0,566 8
As 0,596 7 0,603 7 0,616 6 0,616 6 0,603 7
As 0,633 3 0,653 3 0,653 3 0,653 2 0,640 3
A7 0,626 4 0,639 4 0,639 4 0,639 4 0,639 4
As 0,610 5 0,617 6 0,617 5 0,610 7 0,617 5

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan metode SAW dan pembobotan ROC yang telah dilakukan
menghasilkan perankingan seperti yang ada pada Tabel 15. Nilai preferensi tertinggi yang didapatkan untuk jenis kulit
berminyak sebesar 0,802, untuk jenis kulit kering sebesar 0,782, untuk jenis kulit normal sebesar 0,788, untuk jenis kulit
sensitif sebesar 0,790, dan untuk jenis kulit kombinasi sebesar 0,788. Semua jenis kulit tersebut memiliki satu alternatif
yang sama dengan nilai preferensi tertinggi untuk masing-masing jenis kulit yaitu alternatif A; (Azarine Calm My Acne
Sunscreen Moisturizer SPF 35 PA+++). Alternatif tersebut menjadi pilihan produk sunscreen yang direkomendasikan
bagi remaja sesuai dengan jenis kulit berminyak, kulit kering, kulit normal, kulit sensitif, dan kulit kombinasi. Hasil
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rekomendasi produk tersebut telah terdaftar BPOM, aman untuk kondisi kulit yang rentan berjerawat, dan sesuai dengan
kebutuhan.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, kombinasi metode Simple Additive Weighting (SAW) dan Rank Order
Centroid (ROC) dapat membantu untuk mengelola kerumitan dalam memilih produk sunscreen dengan hasil yang lebih
objektif berdasarkan kriteria yang dibutuhkan remaja. Metode ROC membantu dalam mengatasi kelemahan metode SAW
dalam proses pembobotan kriteria dan subkriteria sehingga mengurangi tingkat subjektivitas dan ketidakpastian dalam
pembobotan. Metode SAW membantu dalam memilih alternatif yang optimal sampai pada perhitungan nilai akhir
pemeringkatan alternatif. Berdasarkan kuesioner, alternatif yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 8 yang
merupakan produk sunscreen yang paling banyak digunakan oleh remaja dan kriteria yang digunakan berjumlah 8 kriteria
utama yang merupakan kriteria yang dibutuhkan oleh remaja. Kriteria tersebut yaitu terdaftar BPOM, kondisi kulit
berjerawat, kesesuaian jenis kulit, komposisi, harga, berat, kesesuaian berat terhadap harga, dan tekstur. Kriteria
kesesuaian jenis kulit memiliki subkriteria yaitu kulit berminyak, kulit kering, kulit normal, kulit sensitif, dan kulit
kombinasi. Kriteria komposisi memiliki subkriteria yaitu kandungan SPF, kandungan PA, kandungan fragrance, dan
kandungan etanol. Berdasarkan hasil perankingan pemilihan produk sunscreen didapatkan nilai preferensi tertinggi untuk
jenis kulit berminyak sebesar 0,802, untuk jenis kulit kering sebesar 0,782, untuk jenis kulit normal sebesar 0,788, untuk
jenis kulit sensitif sebesar 0,790, dan untuk jenis kulit kombinasi sebesar 0,788. Semua jenis kulit tersebut memiliki satu
alternatif yang sama dengan nilai preferensi tertinggi untuk masing-masing jenis kulit yaitu alternatif A; (Azarine Calm
My Acne Sunscreen Moisturizer SPF 35 PA+++). Alternatif tersebut menjadi pilihan produk sunscreen yang
direkomendasikan bagi remaja sesuai dengan jenis kulit berminyak, kulit kering, kulit normal, kulit sensitif, dan kulit
kombinasi. Hasil rekomendasi produk tersebut telah terdaftar BPOM, aman untuk kondisi kulit yang rentan berjerawat,
dan sesuai dengan kebutuhan. Remaja dapat mempertimbangkan rekomendasi produk sunscreen tersebut sebagai salah
satu produk dari rangkaian skincare yang digunakan untuk menjaga kesehatan dan kecantikan kulit wajah dari paparan
sinar matahari.
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